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Abstract

The availability of teaching materials for the course Physics to support the creation of an
effective and interactive learning in STKIP PGRI felt dtill lacking. Therefore, we need a teaching
materials that can assist students in understanding the concepts of physics, mathematical analysis and
increase the interest of students towards learning Physics. One of the teaching materials that can be
developed is based constructivist handout Basic Physics valid and practical. This type of research is
the development of research (research and development) using the model proposed by Plomp. The
stage of the research conducted in this study is limited to the initia investigation phase (preliminary
research) and the design and redlization phase (prototyping phase), and the phases of assessment
(assessment phase). In the initia investigation phase, researchers conducted a preliminary analysis or
identification of problems, needs analysis, analysis of the concept or content, and assessment of the
necessary literature in learning. In the design and realization phase is to design the accompaniment
formative evaluation for the validity and practicality. The research data was obtained through the
validation handout sheet and questionnaire practicalities. The results of the validation and practicality
test showed very valid handout produced by the average percentage of 92.55% and very practical with
an average percentage of 82.25%. Thus, the basic physics handouts produced can be used in learning.
Keywords: Constructivist Learning, Handout, Validity, and the practicalities

Abstrak

Ketersediaan bahan gjar untuk mata kuliah Fisika Dasar yang dapat mendukung terciptanya
pembelgjaran yang efektif dan interaktif di STKIP PGRI dirasakan masih kurang. Oleh karena itu,
diperlukan suatu bahan agjar yang dapat membantu mahasiswa dalam memahami konsep fisika,
analisis matematika dan dapat meningkatkan minat mahasiswa terhadap pembelagaran Fisika Dasar.
Salah satu bahan gjar yang dapat dikembangkan adalah handout Fisika Dasar berbasis konstruktivis
yang valid dan praktis. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (research
and devel opment) menggunakan model yang dikemukakan oleh Plomp. Adapun tahap penelitian yang
dilakukan dalam penelitian ini dibatas pada fase investigasi awal (preliminary research) dan fase
perancangan dan realisasi (prototyping phase), dan fase penilaian (assessment phase). Pada fase
investigasi awal,peneliti melakukan analisis awal atau identifikas masalah, analisis kebutuhan,
analisis konsep atau isi materi, dan pengkajian literatur yang diperlukan dalam pembelgjaran. Pada
fase perancangan dan redisas dilakukan perancangan yang diiringi formative evaluation untuk
melakukan uji validitas dan kepraktisan. Data penelitian ini diperoleh melalui lembar validasi handout
dan angket praktikalitas. Hasil validasi dan uji kepraktisan menunjukkan handout yang dihasilkan
sangat valid dengan persentase rata-rata sebesar 92,55 % dan sangat praktis dengan persentase rata-
rala 82,25 %. Dengan demikian, handout fisika dasar yang dihasilkan dapat digunakan dalam
pembel g aran.

Kata Kunci: Pembelgjaran Konstruktivis, Handout, Validitas, dan Praktikalitas



. PENDAHULUAN
Fiska dasar merupakan salah satu mata

kuliah yang digarkan di program studi
Pendidikan Biologi STKIP PGRI Sumatera
Barat. Mata kuligh ini bermanfaat untuk
membentuk  sikap  kritis  dan  kearifan
mahasiswa karena mereka akan dilatih untuk
menganaliss dan menggunakan konsep fisika
melalui perkuliahan. Selain itu, mata kuliah
fisikka dasar juga memberikan landasan fiska
yang bertolak dari pengetahuan fisika yang
telah diperoleh di SMA. Dalam mata kuliah
ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami
dasar-dasar fisika dan dapat menggunakan
formulas fisika untuk memecahkan masalah
fiska sederhana vyang ditemukan di
lingkungan dan menerapkan konsep fisika
dalam bidang lain.

Pembelgjaran fisikka yang dilakukan
diharapkan dapat menumbuhkan sikap berpikir
kritis dan kemampuan analisis mahasiswa
dalam menemukan konsep dan menyelesaikan
permasalahan fiska yang mereka temukan.
Dengan kata lain, mereka diharapkan mampu
mengkonstruksi  pengetahuan secara mandiri
tentang topik-topik yang terdapat dalam mata
kuliah Fisika Dasar. Melaui proses penemuan
sendiri ini, mahasiswa akan lebih mampu
memahami konsep yang dipelgjari. Selain itu,
kegiatan pembelgaran akan berjalan lebih
efektif, interaktif, dan lebih menantang, serta
tercapainya tujuan pembelgjaran dengan lebih
optimal.

Berdasarkan hasil  pengamatan  di
lapangan dan tanya jawab terhadap mahasiswa
yang telah mengambil mata kuliah fiska
dasar, diketahui bahwa mahasiswa kurang
memahami konsep fisika dasar. Ha ini
disebabkan oleh kurangnya minat dan motivas
mahasiswa dalam mempelgjari fisika. Selain
itu, pembelgaran yang dilakukan kurang
mendukung aktivitas dan partisipasi aktif dari
mahasiswa.

Selanjutnya, bahan gar yang digunakan
dalam perkuliahan berupa buku teks. Secara
keseluruhan, buku teks yang digunakan cukup
bagus karena menygjikan aplikasi materi dan
soal-soal yang bervariasi. Akan tetapi, materi

yang disgikan terlau padat dan kurang
sistematis dengan  urutan  topik-topik
perkuliahan fisika dasar. Hal ini menyebabkan
mahasiswa kurang termotivasi untuk belgjar
mandiri dengan memanfaatkan buku tersebut,
sehingga mahasiswa lebih  cenderung
menunggu penjelasan dari dosen. Dengan
demikian, mahasiswa bersifat pasif dalam
pel aksanaan proses perkuliahan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah pembelgaran
tersebut adalah dengan mengembangkan suatu
bahan gar yang dapat menunjang sikap aktif
dan kritis mahasiswa dalam mengkonstruksi
pengetahuan mereka secara mandiri. Bahan
gar tersebut hendaknya juga memotivas
mahasisva untuk memanfaatkan sumber
belaar yang tersedia di perpustakaan. Selain
itu, bahan gjar yang dikembangkan juga harus
sesuai dengan karakteristik mahasiswa. Salah
satu bahan gar yang dapat dikembangkan
adalah handout.

Handout merupakan salah satu bentuk
bahan gjar cetak yang dapat berisi pernyataan,
uraian materi, bagan, pertanyaan, tugas, serta
bahan referensi yang telah disiapkan oleh
pembicara. Materi pada handout diambil dari
beberapa literatur yang memiliki relevans
dengan materi yang akan digjarkan.
Penggunaan handout dapat memotivasi
mahasiswa untuk lebih aktif dalam kegiatan
pembelgjaran dan membantu mereka dalam
memahami  konsep-konsep yang dipelgari
karena materi disgikan secara sistematis
sesua dengan materi perkuliahan.

Handout disusun berdasarkan kompetens
yang harus dicapai dalam suatu pembelgjaran.
Berdasarkan panduan pengembangan bahan
gar

(Depdiknas: 2008), ada beberapa langkah
yang perlu dilakukan dalam menyusun
handout. Langkah-langkah tersebut antara lain
melakukan analisis kurikulum, menentukan
judul handout sesuai dengan kompetensi dan
materi yang akan dicapai, mengumpulkan
referens sebagai bahan penulisan,
menggunakan kalimat yang singkat, padat, dan
jelas dalam menulis handout, mengevaluas



hasil tulisan, dan menggunakan berbagai
sumber belgar yang dapat memperkaya materi
handout.

Penyusunan handout biasanya memuat
beberapa unsur, seperti kompetens dasar,
ringkasan materi, soal-soal, dan sumber
bacaan (Chairil: 2009). Penggunaan handout
dalam pembelgaran dapat memberikan
beberapa keuntungan. Menurut Davies dalam
Chairil (2009), penggunaan handout dapat
menghemat waktu pembelgjaran, dapat
digunakan  sebagai  pengganti  catatan
mahasi swa, memelihara kekonsistenan
penyampaian materi di kelas, membantu
mahasiswa mengikuti struktur pembelgjaran
dengan bak, dan membantu mahasiswa
memahami  pokok pembelgaran  yang
diberikan oleh dosen. Dengan demikian,
penggunaan handout dalam pembelgaran
dapat merangsang rasa ingin tahu mahasiswa
dalam mengikuti pembelgaran, meningkatkan
kreativitas mahasiswa, serta memelihara

kekonsistenan penyampaian materi
pembelgjaran sesuai  dengan  perencanaan
pembel gjaran.

Salah satu  pendekatan yang dapat
digunakan untuk mengembangkan handout
fiska dasar ini adadah  pendekatan
konstruktivis. Upaya ini diambil karena
berdasarkan pengamatan di lapangan belum
ditemukan handout fiska dasar yang
dikembangkan berbasis konstruktivis.

Pembelgjaran konstruktivis merupakan
suatu kegiatan pembel gjaran yang
menekankan kepada proses pengembangan
pengetahuan secara mandiri dan pengelolaan
kemampuan berpikir mahasiswa dalam
menemukan konsep. Hal ini sgalan dengan
pendapat Chen (2003) yang menyatakan
bahwa paham konstruktivis memandang
belgjar sebagai suatu proses pembentukan
pengetahuan dengan pengembangan konsep
dan pemahaman yang luas sebagai tujuannya.

Selanjutnya, Santyasa (2007) menjelaskan
lima prindp dasar yang melandas
pembelgjaran  konstruktivis.  Prinsip-prinsip
tersebut adalah meletakkan permasalahan yang
relevan dengan kebutuhan  mahasiswa,

menyusun pembelgaran di sekitar konsep
utama, menghargai pandangan mahasiswa,
materi pembelgjaran menyesuaikan terhadap
kebutuhan mahasiswa, dan menilai
pembelgaran secara kontekstual. Implikasi
teori kongtruktivisme dalam pembelgaran
adalah mahasiswa melakukan proses aktif dan
mengkonstruksi  gagasannya menuju konsep
ilmiah.

Menurut Riyanto (2010), terdapat
beberapa hal yang harus diperhatikan oleh
seorang pendidik yang menerapkan paham
konstruktivis dalam pembelgjaran, seperti
mendorong mahasiswa untuk bertanya dan
mengajukan pertanyaan satu dengan yang
lainnya, dan mengagjak mahasiswa terlibat
dalam pengalaman yang mungkin
bertentangan dengan hipotesis awal mereka
dan kemudian mendorong adanya diskusi.
Dalan pembelgaran konstruktivis setiap
mahasiswa memiliki peranan yang lebih besar
dalam pembelgjaran. Dosen berperan sebagai
guide atau sumber yang bertujuan untuk
membangun  lingkungan  belgar  agar
mahasiswa dapat memahami informas yang
diperoleh melalui pemahamannya sendiri.

Dalam pel aksanaan pembelgjaran
konstruktivisme ada beberapa saran yang
berkaitan dengan rancangan pembelgjaran
yang dikemukakan oleh Sidik (2008), antara
lain  memberikan  kesempatan  kepada
mahasi swa untuk mengemukakan pendapatnya
dengan bahasa sendiri, memberi kesempatan
kepada siswa untuk berfikir  tentang
pengalamannya sehingga lebih kreatif dan
imajinatif, mendorong siswa  untuk
memikirkan perubahan gagasan mereka, dan
menciptakan lingkungan yang kondusif.

Prosedur  pembelgaran  berdasarkan
konstruktivisme berupa memfasilitas
mahasi swa membangun sendiri konsep-konsep
baru berdasarkan konsep lama yang telah
dimilikinya (Indrawati: 2007). Ada lima fase
atau tahapan dalam prosedur pembelgaran
konstruktivisme, yaitu orientasi, penggalian
ide, restrukturisasi ide, aplikasi ide, dan review
perubahan ide. Orientas dan penggalian ide
merupakan proses untuk memotivasi siswa



daam mengawali proses pembelgaran.
Selanjutnya, restrukturisasi  ide  meliputi
ide, merombak ide dengan melakukan konflik
terhadap situas yang berlawanan, dan
mengkonstruksi serta mengevaluasi ide yang
baru. Aplikes ide merupakan kegiatan
menerapkan ide yang telah dipegari.
Kemudian, tahapan terakhir adalah review
perubahan ide, yaitu mengadakan tinjauan
terhadap perubahan ide tersebut.

Berdasarkan keutamaan pembelgaran
konstruktivis, perlu dikembangkan bahan agjar
yang menerapkan pendekatan konstruktivis.
Bahan gjar yang dikembangkan handout fisika
dasar  berbasis  konstruktivis.  Dengan
demikian, kegiatan pembelgaran yang
dilaksanakan diharapkan lebih efektif dan
interaktif.

. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian  yang dilakukan adalah

penelitian pengembangan. Menurut Soenarto
(2005), penditian pengembangan adalah
penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan dan menghasilkan suatu
produk berupa materi, media, alat atau strategi
pembelgaran yang digunakan untuk menguji
suatu teori. Model pengembangan handout
berbasis konstruktivis ini menggunakan model
pengembangan yang dikemukakan oleh Plomp
(2010) yang terdiri dari fase investigasi awal
(preliminary research), fase perancangan dan
reaisas (prototyping phase), dan fase
penilaian (assessment phase). Penelitian ini
hanya dilakukan sampai fase kedua.

Pada fase investigas awal, penditi
melakukan analisis awal atau identifikas
masalah, analisis kebutuhan, analisis konsep
atau is materi, dan pengkgjian literatur yang
diperlukan dalam pembelgaran. Andisis
konsep bertujuan untuk menentukan isi dan
materi pembelgjaran yang dibutuhkan dalam
pengembangan handout. Pada analisis konsep,

peneliti  melakukan identifikas terhadap
konsep esensiad dai materi dinamika
Selanjutnya, dilakukan andisis terhadap

karakteristik mahasiswa untuk menentukan
model pengembangan handout yang akan

beberapa tahap, yaitu klarifikasi terhadap

digunakan. Selain itu, pendliti juga melakukan
kajian terhadap literatur yang tersedia.
Selanjutnya, pada fase perancangan dan

realisas dilakukan perumusan atau
perancangan terhadap handout. Rancangan
handout ini merujuk pada panduan

pengembangan bahan gar yang dikeluarkan
oleh Depdiknas. Perancangan bahan gar
meliputi beberapa tahapan, yaitu mengkaji
kesesuaian materi dengan kompetens dasar
yang terdapat dalam kurikulum, menentukan
kedalaman materi dan ruang lingkup bahan

gar, menentukan urutan bahan gar,
menentukan jenis perlakuan yang akan
diberikan  terhadap bahan gar, dan

menentukan sumber materi  pembelgaran.
Pada tahapan ini, dilakukan penulisan,
penelaghan dan pengeditan handout yang
disusun. Perancangan handout dibuat sesual
dengan indikator yang ditetapkan dan
berdasarkan format yang disesuaikan dengan
kebutuhan peneliti.

Pada fase perancangan dan redlisasi juga
dilakukan formative evaluation. Alur desain
untuk formative evaluation seperti ditunjukkan
pada Gambar 1 di bawah ini.

Expert
Review

T Revise

Revise

Revise Small Group

Self Evaluation

v

Field Test

One-to-one

Gambar 1. Alur Desain Formative
Evaluation (Tessmer: 1998)

Penilaian ini bertujuan untuk mengukur
tingkat validitas dan praktikalitas handout
yang dikembangkan. Pada fase ini dilakukan
penilaian dan evaluasi oleh pakar terhadap




handout yang telah dirancang. Pakar-pakar
tersebut menilai validas isi, konstruk, dan
bahasa. Saran—saran dari para pakar digunakan
sebagai acuan untuk merevisi handout yang
dikembangkan. Bagian utama yang divalidas
adalah kesesuaian KD, indikator, kebenaran
konsep dan bahasa yang digunakan. Masukan
dari validator digunakan untuk memperbaiki
dan merevisi perangkat pembelgaran yang
dikembangkan sehingga dihasilkan handout
yang valid. Selanjutnya, dilakukan uji coba
desain yang telah dikembangkan kepada
mahasiswa dan dosen yang menjadi tester.
Hasil dari uji coba ini digunakan untuk
merevis desain yang telah dibuat sampai
dinyatakan valid dan praktis.

Instrument yang digunakan adalah lembar
validasi dan angket praktikalitas. Uji coba
produk dilakukan pada mahasiswa program
studi  Pendidikan Biologi STKIP PGRI
Sumatera Barat tahun pelgaran 2014/2015 di
semester 1 yang sedang mengambil mata
kuliah Fisika Dasar.

Hasil uji validitas dan praktikalitas pada
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan
persamaan berikut:

V= éxlOO% )

(dimodifikasi dari Riduwan, 2007:23).
Kategori validitas dan praktikalitas handout
berdasarkan nilai validitas dan praktikalitas
yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabe 1. Kategori Vadiditas dan
Praktikalitas handout
Interval Kategori
0-20 Tidak valid/praktis
21-40 Kurang valid/praktis
41 - 60 Cukup valid/praktis
61 - 80 Valid/praktis
81-100 Sangat valid/praktis

(Dimodifikasi dari Riduwan, 2007:23)

IIl.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada fase investigas awal dilakukan

andisis konsep, andisis terhadap

karakteristik mahasiswa, dan Kkajian

terhadap literatur yang ada. Anaisis
konsep bertujuan untuk menentukan s
dan materi pembelgaran yang dibutuhkan
dadam pengembangan handout. Pada
anaisis konsep, penditi  melakukan
identifikasl terhadap konsep esensia dari
materi dinamika. Dari hasil analisis, materi
dinamika dibagi untuk tiga pertemuan.
Pertemuan pertama membahas mengenai
gaya dan macam-macam gaya. Pada
handout kedua materi yang disgjikan
berkaitan dengan hukum  Newton.
Selanjutnya pada pertemuan ketiga, materi
yang disgikan dalam handout adalah
penerapan hukum Newton pada bidang
datar, bidang miring, gerak vertikal, dan
gerak melingkar.

Setelah melakukan analisis konsep,
dilakukan analisis terhadap karakteristik
mahasiswva untuk menentukan model
pengembangan handout yang akan
digunakan. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan, dalam kegiatan pembelgaran
mahasi swa cenderung menerima informas
yang diberikan dosen sehingga
keaktifannya di kelas masih kurang dan
mereka mengalami  kesulitan dalam
memahami materi yang dipelgari. Untuk
itu, pengembangan  handout  perlu
dilakukan secara sistematis sehingga dapat
menuntun mahasiswa dalam mempelgari
materi tersebut.

Berdasarkan andisis terhadap
mahasisva tersebut, maka handout
berbasis konstruktivis sesuai  dengan
kondis siswa. Dengan penggunaan
perangkat pembelgjaran yang
dikembangkan dengan berorientas pada
pembelgaran konstruktivis, mahasiswa
dimotivasi untuk membangun
pengetahuannya sendiri. Selain itu, mereka
juga dituntut untuk berpartisipas aktif
daam segala kegiatan pembelgaran.
Dengan demikian, diharapkan mahasiswa



dapat memahami materi yang
dipelgarinya dengan baik.

Selain itu, peneliti juga melakukan
kaian terhadap literatur yang tersedia
Berdasarkan hasil survei, di perpustakaaan
telah tersedia buku-buku fisika dasar.
Akan tetapi, penggunaan buku tersebut
masih belum optimal. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya minat mahasiswa untuk
menggunakan literatur yang tersedia. Oleh
karena itu, pengembangan handout
dilakukan dengan memanfaatkan berbagai
literatur yang ada di perpustakaan
sehingga diharapkan mahasiswa dapat
lebih termotivasi untuk memanfaatkan
literatur yang tersedia.

Pada fase perancangan dan redlisasi
dilakukan perumusan atau perancangan
terhadap handout. Perancangan handout
meliputi beberapa tahapan, yaitu mengkaji
kesesuaian materi dengan kompetensi
dasar yang terdapat dalam kurikulum,
menentukan kedalaman materi dan ruang
lingkup bahan gar, menentukan urutan
bahan gar, menentukan jenis perlakuan
yang akan diberikan terhadap bahan gjar,
dan menentukan  sumber materi
pembel gjaran.

Kompetensi dasar yang dikembangkan
dalam handout adalah memahami konsep
dasar dinamika. Berdasarkan kompetensi
dasar tersebut, materi yang dikembangkan
dibagi menjadi tiga sub topik yaitu gaya
dan macam-macam gaya, hukum newton,
serta penerapan hukum Newton. Sumber
yang digunakan untuk pembuatan handout
diambil dari beberapa buku fiska dasar
yang tersedia di perpustakaan.
Selanjutnya, peneliti merancang handout
berbasis konstruktivis yang memiliki
beberapa fase atau tahapan meliputi
orientas dan penggalian ide,
restrukturisasi ide, aplikasi ide, dan review
perubahan ide.

Handout yang telah dirancang
selanjutnya di evaluasi dan dinilai oleh
pakar atau teman sgawat. Pakar-pakar
tersebut menilai validas isi, konstruk, dan
bahasa. Saran-saran dari para pakar atau
teman sgjawat digunakan sebagai acuan
untuk merevisi handout yang
dikembangkan. Bagian utama yang
divaidass adalah  kesesuaian KD,
kebenaran konsep dan bahasa yang
digunakan. Masukan dari validator
digunakan untuk memperbaiki  dan
merevis handout yang dikembangkan
sehingga dihasilkan handout yang valid.

Selanjutnya  dilakukan  validas
terhadap handout yang telah dibuat.
Berdasarkan hasil validasi, dilakukan
analisis untuk melihat kekurangan dari
handout yang telah dirancang. Kemudian
dilakukan revis terhadap handout tersebut
berdasarkan saran dari validator.

Berdasarkan hasil validasi diperoleh
nila 92,55% yang menunjukkan bahwa
handout yang dikembangkan telah
dinyatakan valid oleh para pakar. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa handout
berbasis konstruktivis yang dikembangkan
dapat digunakan dalam menciptakan
kegiatan pembelgaran yang interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta  didik untuk
berpartisipasi aktif.

Selanjutnya dilakukan uji praktikalitas
terhadap handout. Uji  praktikalitas
dilakukan dengan menggunakan angket
praktikalitas dosen dan mahasiswa.
Berdasarkan hasil analisis terhadap angket
respon dosen diperoleh nila praktikalitas
sebesar 82,5% dengan kategori sangat
praktis. Sementara hasil analisi's angket
respon mahasiswa terhadap handout
diperoleh nilai praktikalitas sebesar 82%
dengan kategori sangat praktis dengan
kategori sangat praktis.



Adapun contoh  handout yang
dirancang dapat diamati pada Gambar 2.
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Gambar 2. Contoh Handout Berbass
Konstruktivis

Berdasarkan Gambar 1 bagian inti dari
handout menunjukkan fase-fase dalam
pembelgjaran konstruktivis. Fase-fase ini
meliputi fase orientasi dan penggalian ide,
restrukturisasi ide, aplikas ide, dan review
perubahan ide. Selain itu, handout juga
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan pengembangan dan uji
coba yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan bahwa hasil validas dari para
validator menunjukkan handout fisika
dasar berbasis  konstruktivis  yang
dikembangkan sudah valid. Selanjutnya,
hasil analisis terhadap angket respon dari
dosen dan mahasi swa menunjukkan bahwa
handout fisika dasar berbasis konstruktivis
praktis untuk digunakan. Handout ini
dapat digunakan sebagai salah satu bahan
gar daam  pelaksanaan  kegiatan
pembelgaran, sehingga membuat

mahasiswa berpartisipas aktif dan mampu
berpikir Kritis.
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